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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work motivation on employee 

performance at PT. Astro Technologies Indonesia in the Tangerang City Hub 

Division, to determine the effect of the work environment on employee 

performance at PT. Astro Technologies Indonesia in the Tangerang City Hub 

Division, and to determine the effect of employee performance and work 

motivation on employee performance at PT. Astro Technologies Indonesia in the 

Tangerang City Hub Division. This study uses a quantitative method. The 

sampling technique is to use a saturated sample with a population of 71 

employees, so that the sample used is the total number of the population. The 

data collection technique in this study uses a questionnaire. The analysis method 

uses instrument testing, classical assumption testing, regression testing, 

correlation coefficient testing and determination coefficient testing and 

hypothesis testing. the results of the study indicate that there is a positive and 

significant influence simultaneously between motivation (X1) and work 

environment (X2) on employee performance (Y) at PT. Astro Technologies 

Indonesia in the Tangerang City Hub Division. This can be proven by looking at 

the output table of the multiple linear regression equation Y = a + b1x1 + b2x2 

is Y = 29.516 + 0.316 (X1) + 0.530 (X2). This regression equation can be 

concluded that there is a positive influence between motivation (X1) and work 

environment (X2) on employee performance (Y). The constant a = 13.847 

indicates that the current employee performance value (Y) is assumed to be 

13.847 units with the assumption that the motivation variables (X1) and work 

environment (X2) have fixed values. The constant b1x1 = 0.316 indicates that if 

there is a one-unit increase in the motivation variable (X1), the employee 

performance value (Y) will increase by 0.316 units. The constant b2x2 = 0.530 

indicates that if there is a one-unit increase in the work environment variable 

(X2) then the employee performance value (Y) will increase by 0.530 units. Based 

on the results of the F test (Simultaneous Test) it is known that F count is 18.057 

with a significance level of 0.000 <0.05. Then the degree of freedom (df) is (k-1) 

or the degree of the numerator and (n-k) for the degree of the denominator, where 

N = number of respondents and k = number of variables studied, then the F table 

is 3.13. So that the F count value is greater than F table (18.057> 3.13) then it 

can be concluded that there is a positive and significant influence between 

motivation and work environment on employee performance simultaneously at 
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PT. Astro Technologies Indonesia in the Tangerang City Hub Division where 

H03 and Ha3 are accepted. The R square value = 0.589, which means that 

motivation and work environment have an influence on employee performance 

of 68.6%, while the remaining 31.4% is influenced by other factors 

 

Keywords: Work Motivation, Physical Work Environment, Employe 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT  

Astro Technologies Indonesia Pada Divisi Hub Tangerang City, untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. Astro Technologies Indonesia Pada Divisi Hub Tangerang City, 

dan untuk mengetahui pengaruh kinerja karyawan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Astro Technologies Indonesia Pada Divisi Hub Tangerang City. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Adapun teknik sampling yaitu menggunakan sampel jenuh dengan jumlah populasi  sebanyak 71 

orang karyawan, sehingga sampel yang digunakan adalah jumlah keseluruhan dari jumlah populasi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh positif  dan signifikan secara simultan antara motivasi kerja (X1) dan lingkungan 

kerja fisik (X2) terhadap  kinerja karyawan (Y) pada PT. Astro Technolgies Indonesia Pada Divisi Hub 

Tangerang City. Hal ini dapat dibuktikan  dengan melihat tabel output persamaan regresi linear berganda Y 

= a + b1x1 + b2x2                                                     adalah Y = 29,516 + 0,316 (X1) + 0,530 (X2). Persamaan regresi ini dapat disimpulkan 

bahwa, terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Konstanta a = 13,847 menunjukkan bahwa  nilai kinerja karyawan (Y) saat ini di asumsikan 

bernilai 13,847 satuan dengan asumsi variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) bernilai 

tetap. Konstanta b1x1= 0,316 menunjukkan bahwa jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel motivasi 

kerja (X1) maka nilai kinerja karyawan (Y) akan bertambah sebesar 0,316 satuan. Konstanta b2x2 = 0,530 

menunjukkan bahwa jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) maka nilai 

kinerja karyawan (Y) akan bertambah  sebesar 0,530 satuan. Berdasarkan dari hasil uji F (Uji secara 

Simultan) diketahui Fhitung sebesar 18.057  dengan tingkat sigifikan sebesar 0,000 < 0,05. Kemudian 

degree of freedom (df) sebesar (k-1) atau derajat pembilangnya dan (n-k) untuk derajat penyebutnya, 

dimana N = jumlah responden dan k = jumlah variabel yang diteliti, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,13. 

Sehingga nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel ( 18.057 > 3,13) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara 

simultan pada PT. Astro Technolgies Indonesia Pada Divisi Hub Tangerang City dimana H03 dan Ha3 

diterima. Nilai R square = 0,589 yang artinya motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan  memberikan pengaruh sebesar 68,6% sedangkan sisanya sebesar 31,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi 

memberikan dorongan yang membuat seseorang lebih bersemangat dalam bekerja dan memiliki 

kepercayaan diri yang lebih tinggi. Mangkunegara (2017) mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

energi pendorong untuk memacu semangat kerja seseorang. Dengan adanya motivasi yang sesuai 

dengan kebutuhan karyawan, perusahaan dapat memperoleh kinerja yang lebih optimal. Motivasi 

kerja setiap individu dapat bervariasi, misalnya keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga atau mengembangkan karier pribadi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan 
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dukungan berupa pelatihan soft skill agar motivasi karyawan meningkat dan kinerja mereka 

menjadi lebih optimal. 

Selain dorongan intrinsik, faktor lingkungan kerja turut memberikan kontribusi yang besar 

dalam menentukan kualitas kerja individu di lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang 

menguntungkan mencakup berbagai aspek, termasuk pencahayaan yang tepat, tingkat kebisingan 

rendah, dan kondisi area kerja yang nyaman. Lingkungan kerja yang nyaman mampu menambah 

tingkatan produktivutas serta moralitas bagi karyawan, sementara apabila ekosistem kerja tidak 

mendukung, hal tersebut dapat membentuk presepsi tertentu terhadap standar kinerja tang 

diharapkan dari karyawan. 

PT Astro Technologies Indonesia merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang 

perdagangan eceran secara online melalui media elektronik yang berdiri sejak 2021. Namun, dalam 

operasionalnya, perusahaan masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya fasilitas kerja 

yang memadai dan kondisi lingkungan kerja yang belum optimal. Berdasarkan survei awal 

terhadap karyawan, ditemukan bahwa motivasi kerja mereka masih rendah, terutama dalam hal 

penghargaan atas kinerja yang telah diberikan. Selain itu, kondisi lingkungan kerja fisik seperti 

sirkulasi udara yang buruk, pencahayaan yang redup, serta tingkat kebisingan yang tinggi menjadi 

problem untuk manajemen perusahaan guna meningkatkan kenyamanan lingkungan sehingga 

produktivitas sumber daya manusia yang ada maksimal. Berikut hasil pra survei penelitian yang 

didapatkan: 

 
Hasil pra-survei terhadap 36 responden menunjukkan bahwa beberapa karyawan merasa 

kurang termotivasi untuk memperoleh penghargaan dari perusahaan atas kinerja yang telah mereka 

kerjakan. Ini bisa dilihat pada tabel 1.1 diatas adanya beberapa indikator yang menunjukkan bahwa 

rendahnya motivasi kerja berkontribusi terhadap penurunan produktivitas karyawan. Motifasi 

merupakan potensi yang ada dalam diri seseorang yang dapat berkembang secara mandiri atau 

melalui pengaruh eksternal, seperti kompensasi finansial dan non-finansial, yang berdampak pada 

hasil kerja yang dicapai. Selain faktor motivasi, lingkungan kerja juga berperan dalam 

mempengaruhi hasil kinerja kaaryawan. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat keterbatasan 

fasilitas yang tersedia bagi karyawan, yang berdampak negatif terhadap produktivitas mereka bisa 

sebagaimana pada tabel berikut 
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Berdasarkan hasil analisis tabel yang tersedia, ditemukan bahwa kurangnya pencahayaan di 

tempat kerja dapat mengganggu aktifitas karyawan saat bekerja. Selain itu, suhu ruangan yang 

lembab dan panas sering menjadi keluhan utama, ditambah dengan tingkat kebisingan yang tinggi 

yang menyebabkan ketidaknyamanan serta berkurangnya tingkat konsentrasi saat bekerja. Selain 

itu, faktor keamanan yang belum optimal juga mempengaruhi kenyamanan serta efektivitas kerja 

karyawan. Lingkungan kerja menjadi indikator yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya 

produktivitas dari karyawan. 

 
Laporan Penjualan Departemen PT Astro Tangerang Hub Tangerang selama 3 (tiga) tahun 

kebelakang menunjukkan penurunan tren ini. Pada tahun 2021, lokasi penjualan mencapai 69,7%, 

turun menjadi 68,3% pada tahun 2022 dan kembali menjadi 67,5% pada tahun 2023. Perbedaan 

antara tujuan perusahaan dan implementasi penjualan mencerminkan penurunan layanan 

karyawan, terutama di sektor penjualan. Berbagai faktor dapat berkontribusi pada kinerja yang 

kurang optimal. Kurangnya keterampilan karyawan, ketidaksetaraan dalam harapan pekerjaan, 

kurangnya umpan balik, kurangnya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan keterampilan 

karyawan dalam mencapai standar kerja yang ditunjuk. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Untuk membuktikan bahwa suatu kuesioner valid, maka harus dilakukan uji validitas 

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya $ 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2019 : 160), “Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak”. 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2020: 105), “Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas”. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2021 : 139), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas 

atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 

fungsional atau hubungan kausal antara dua atau  lebih variabel bebas). 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ridwan (2016 : 81) untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah variabel 

bebas terhadap variasi (naik atau turunnya) variabel terikat, maka digunakan koefisien 

determinasi (KD) 

 

g. Uji Hipotesis 
Menurut Ghozali (2016:84) “pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan 

menggunakan rumus uji t. Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan atau tidak signifikan 

terhadap variabel dependen terhadap model yang telah dibuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Dari table 4.7 diatas memperlihatkan bahwa semua elemen testimonial dari variabel 

motivasi yang diperoleh dari data utama dalam hasil kuesioner diproses dalam SPSS21. 

Validitas ini didokumentasikan sebagai R-table, derajat kebebasan = responden - variabel 

= 71 - 2 = 69, dengan nilai jumblah R-Balt, sebagai R-Table. Oleh karena itu, data layak 

untuk digunakan dalam penelitian 

 
Tabel 4.8 di atas memperlihatkan bahwa semua elemen deskripsi diperoleh dari data utama 

temuan dan diproses di SPSS21. Ini berlaku untuk nilai angka pada Tabel R sebagai 

representasi R jika derajat kebebasan = responden - variabel = 71-2 = 69 dan > 0,2335. 

Maka dari hasil tersebut data dinyatakan layak untuk dijadikan data dalam penelitian 

 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variable kinerja 

karyawan (Y) yang diperoleh dan diolah menggunakan Spss 21 menunjukkan hasil jika 

data yang digunakan dalam penelitian valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung yang 

lebih besar dari r tabel, dengan perhitungan derajat kebebasan df = responden – variabel = 

71 - 2 = 69, > 0,2335. Dengan demikian, data tersebut cocok untuk digunakan dalam 

penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi reliabel karena nilai conbach’s 

alpha lebih dari 0,60 (0,792 > 0,60). 
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Tabel 4.11 di atas, menunjukkan bahwa variable lingkungan kerja fisik dinyatakan reliabel 

karena nilai conbach’s alpha lebih dari 0,60 (0,813 > 0,60). 

 
Tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variable kinerja karyawan dinyatakan reliabel 

karena nilai conbach’s alpha lebih dari 0,60 (0,776 > 0,60) 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dapat diketahui dari grafik di atas. Dalam diagram plot normal, prinsip dapat diatasi 

dengan mempertimbangkan penyebaran (titik) data pada sumbu diagonal diagram atau 

histografi dan residu. Dari grafik di atas, dapat dilihat jika titik -titik di sekitar garis tersebar 

di sekitar garis dan terus mengikuti garis diagonal. Kesimpulan dapat ditarik bahwa data 

yang tersisa untuk variabel motivasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan layanan karyawan 

(Y) yang diteliti biasanya merupakan data yang didistribusikan. Hasil pertama dari 

kesehatan diagram histogram adalah: 
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Table 4.13 di atas, nilai yang signifikan (2Taileed) dikatakan karena fakta bahwa penting 

jika 0,05 atau lebih berarti bahwa data didistribusikan secara normal. Ini 

didokumentasikan berdasarkan ukuran statistik uji Kolmogorovsmirnov sebesar 0,791. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar plot berikut menunjukkan jika titik -titik terdistribusi secara acak baik naik dan 

turun atau nol. Pola difusi titik -titik kemudian tidak diperluas, dipersempit lagi dan 

meningkat, dan titik -titik tidak terstruktur. Selanjutnya, kita dapat menarik kesimpulan 

bahwa model regresi ini tidak menginduksi heterosco. 
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c. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Table 4.14 di atas, toleransi untuk variabel motivasi kerja serta lingkungan kerja fisik 0,962 

dan 0,962, dengan keduanya memiliki nilai > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel motivasi 

kerja dan lingkungan kerja fisik < 10 (1.039 < 10). 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Table 4.15 di atas memperlihatkan nilai Durbbin Watson sebesar 2.440. Jika kriteria tabel 

autokorelasi ditampilkan, tidak ada nilai yang terjadi antara 1.550 dan 2.440. Ini diberikan 

oleh nilai DW = K2 dari DL = 1.468 dan DU = 1.630. 4 -dl = 2.531 dan 4 -du = 2.369. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi yang ditemukan dalam 

penelitian model regresi ini 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan persamaan regresi Y = 13,847 + 0,205X1 + 0,495X2, motivasi dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien regresi dalam tabel B yang bernilai positif. Persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 13,847 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel motivasi 

(X1) dan lingkungan kerja (X2), kinerja karyawan (Y) tetap bernilai 13,847 poin. 

b. Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja karyawan adalah positif, yang berarti 

semakin baik pemberian motivasi, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,205 

untuk setiap peningkatan 1 unit motivasi. 

c. Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan juga positif, yang berarti 

semakin baik lingkungan kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,495 

untuk setiap peningkatan 1 unit lingkungan kerja 

 

4. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 2,521, sedangkan nilai ttabel untuk N = 71 

adalah 1,667. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT. Astro Technologies Indonesia, khususnya pada 

Divisi Hub Tangerang City 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 5,602, sedangkan nilai ttabel untuk N = 71 

adalah 1,667. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT. Astro Technologies Indonesia, 

khususnya pada Divisi Hub Tangerang City. 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai fcount adalah 18.057 dan nilai signifikannya adalah 0.000. 

Untuk p-value < Alfa. Karena nilai-p (0,000) kurang dari tingkat signifikansi 5% (0,05), H0 

ditolak dan H3 diterima. Selain itu, hasil tes menunjukkan bahwa fcount (18.057 ) > ftable 

(3.13), yang memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan bahwa H3 dapat diterima. Ini 

berarti ada dampak positif dan penting pada kinerja karyawan antara motivasi dan lingkungan 

kerja fisik 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Table 4.23 di atas menunjukkan nilai korelasi disimpan pada 0,290 dan terletak di kisaran 0,20 

hingga 0,399, sehingga tingkat rasio diklasifikasikan sebagai lemah. Namun, ada kesalahan 

dalam pernyataan bahwa efek motivasi kerja (x1) sangat kuat karena hubungannya sebenarnya 

lemah berdasarkan interpretasi tabel korelasi. Selain itu, nilai R-squared 0,084 menunjukkan 

bahwa motivasi kerja (X1) adalah 8,4% untuk kinerja karyawan (Y), sedangkan 91,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Table 4.24 di atas menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,559 terletak di kisaran 0,40-0,599, 

itulah sebabnya rasionya cukup kuat, jadi tidak terlalu kuat. Oleh karena itu, pernyataan 

tersebut memiliki efek yang salah bahwa lingkungan kerja fisik (x2) mempunyai hubungan 

yang sangat kuat dengan kinerja karyawan (Y). Karena hubungan sebenarnya cukup kuat 

berdasarkan tabel interpretasi korelasi. Selain itu, nilai R-squared 0,313 menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik (x2) memiliki dampak 31,3% pada kinerja karyawan (Y), sedangkan 

sisanya 68,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian 

 
Table 4.25 diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,589 dan berkisar antara 0,40 hingga 0,599, 

sehingga rasionya sangat kuat. Kesimpulannya adalah bahwa variabel motivasi kerja (x1) dan 

lingkungan kerja fisik (x2) memengaruhi variabel kinerja karyawan (y). Nilai R-Squared 

0,347 menunjukkan bahwa motivasi kerja (x1) dan lingkungan kerja fisik (x2) memiliki 

dampak 34,7% terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan 65,3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis merumuskan 

beberapa kesimpulan, termasuk: 

1. Motivasi kerja memiliki dampak signifikan pada kinerja PT Astro Technologies Indonesia 

Divisi Hub Tangerang City. Ini dapat dilihat dari nilai t_count yang lebih besar dari t_tabel 

(2.521> 1.667), dan merupakan nilai yang signifikan di bawah 0,05 (0.000 < 0,05). 

2. Lingkungan kerja fisik juga memiliki dampak yang signifikan pada kinerja karyawan di PT 

Astro Technologies Indonesia Divisi Hub Kota Tangerang. Menurut nilai t_count, ini jelas 

sebagai nilai signifikan di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) sebagai T_table (5,602 > 1,667).. 

3. Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di PT Astro Technologies Indonesia Divisi Hub Tangerang City. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Fhitung yang lebih besar dari Ftabel (18,057 > 3,13) serta nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
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